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ABSTRACT

Maintaining dental and oral hygiene is one of the efforts to improve dental and oral health.
Children must be taught from an early age to have healthy teeth. One appropriate
method for providing education to young children is by playing with stick boards and
playmates. The aim of this research was to determine the difference in effectiveness
between playing with stick boards and playmates in increasing knowledge of dental and
oral health maintenance among Kindergarten Plus Tunas Bangsa students. This
research method uses a quasi-experiment with a two group pretest posttest design.
Sampling was carried out using a total sampling technique with the number of
respondents in this study being 34 students. The data analysis technique uses the
Wilcoxon test to determine the effect of the two media on maintaining dental health and
the Mann Whitney test to see the difference in effectiveness between the sticky board
and playmate media on maintaining dental and oral health. The results of the research
show that there is a difference in effectiveness between playing with stick boards and
playmates in increasing knowledge of maintaining oral health with the results of the Mann
Whitney test getting a value of p=0.000 (p<0,05). It can be concluded that sticky board
media is more effective for kindergarten students to use than playmate media.

Keywords: dental and oral health maintenance, playmate media, sticky board media.
ABSTRAK

Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Anak harus diajarkan sejak usia dini agar
mempunyai gigi yang sehat. Salah satu metode yang tepat untuk memberikan edukasi
pada anak usia dini yaitu dengan bermain papan tempel dan playmate. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara bermain papan tempel dan playmate
dalam meningkatkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa
TK Plus Tunas Bangsa. Metode penelitian ini menggunakan quasy eksperimen dengan
rancangan two group pretest posttest design. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik total sampling dengan jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 34 siswa.
Teknik analisis data menggunakan uji wilcoxon untuk mengetahui pengaruh dari kedua
media terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan uji mann whitney untuk melihat
perbedaan efektivitas antara media papan tempel dan playmate terhadap pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan efektivitas
antara bermain papan tempel dan playmate dalam meningkatkan pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan hasil uji mann whitney mendapatkan
nilai p=0,000 (p<0,05). Dapat disimpulkan media papan tempel lebih efektif digunakan
pada siswa TK daripada media playmate.
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Kata kunci: media papan tempel, media playmate, pemeliharaan kesehatan gigi dan

mulut.
PENDAHULUAN

Kesehatan gigi anak sangat penting
untuk  proses pertumbuhan dan
perkembangan mereka. Karies gigi
adalah salah satu masalah utama yang
sering dihadapi pada kesehatan gigi
anak. Ini adalah penyakit pada jaringan
keras gigi (email, dentin, dan sementum)
yang disebabkan oleh aktivitas bakteri
dalam karbohidrat yang tidak jelas.
Lebih dari 80% orang di Indonesia
memiliki karies gigi’.

Karies gigi, sebuah penyakit kronis
yang cukup tinggi yang terjadi pada
anak-anak usia sekolah, yaitu antara 5
dan 6 tahun, adalah penyebab umum
masalah kesehatan gigi anak. Karies
gigi adalah masalah gigi terbesar di
Indonesia sebesar 45,3%, menurut
Riset Kesehatan Dasar 2018. Karies gigi
juga dapat menyebabkan kehilangan
daya kunyah dan masalah pencernaan.
Selain itu, karies gigi juga dapat
menyebabkan rasa sakit pada gigi, yang
berdampak pada frekuensi kehadiran
anak ke sekolah, konsentrasi belajar,
nafsu makan, dan asupan makanan,
sehingga berdampak pada status gizi
dan pertumbuhan fisik anak?2,

Penyebab utama karies gigi pada
anak adalah pola makan yang menyukai
makanan manis dan kebiasaan jarang
menggosok gigi. Pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut sangat penting
dalam mendasari terbentuknya prilaku
yang mendukung kebersihan gigi dan
mulut anak. Namun, sebagian besar
pengetahuan tentang kesehatan gigi
dan mulut berada pada kategori kurang
(53,1%), yang dapat disebabkan oleh
rendahnya pendidikan orang tua akan
kesehatan gigi dan kurangnya kegiatan
promotif atau penyuluhan oleh tenaga
kesehatan mengenai kesehatan gigi
anak pra sekolah?.

Memiliki pengetahuan yang baik
tentang cara menjaga kesehatan gigi
dan mulut sangat penting, terutama jika
berkaitan dengan makanan yang
dikonsumsi seperti jajan. Dengan
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pengetahuan ini, mereka dapat
memahami bahaya asupan gula
berlebihan dan pentingnya menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Dengan
pengetahuan ini, mereka juga dapat
membuat keputusan tentang pola
makan vyang lebih sehat, seperti
mengurangi konsumsi makanan yang
mengandung gula tinggi.

Playmate dan papan tempel dapat
membantu  anak-anak = memahami
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Papan tempel adalah permainan
di mana anak-anak bermain dengan
menempelkan gambar atau kata-kata
pada papan yang sesuai. Anak-anak
ingin belajar karena permainan ini
menyenangkan dan interaktif. Papan
tempel dapat digunakan  untuk
mengajarkan anak-anak tentang hal-hal
sehari-hari yang dapat membantu
menjaga gigi dan mulut sehat, seperti
menyikat gigi setelah makan,
menghindari makanan manis, dan
mengunjungi dokter gigi secara teratur.
Playmate adalah alat media yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan anak-anak tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Playmate terdiri dari alas bermain yang
biasanya berisi gambar dan informasi
tentang topik kesehatan gigi dan mulut.
Dengan menggunakannya, anak-anak
dapat bermain sambil belajar tentang
berbagai cara untuk menjaga kesehatan
gigi dan mulut mereka, seperti cara
menyikat dengan benar, pentingnya
flossing, dan dampak buruk dari
makanan manis pada gigi‘.

Penelitian terdahulu yang mirip
dilakukan oleh Hutami (2019) metode
permainan puzzle dan monopoli ini lebih
efektif dibandingkan dengan metode
ceramah, sebab permainan puzzle dan
monopoli ini berpotensi dan dapat
digunakan sebagai alternatif media
edukasi kesehatan gigi dan mulut
melalui cara yang menarik, interaktif,
dan menyenangkan®. Penelitian Janna
(2020) didapatkan rata-rata
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pengetahuan dan sikap kelompok game
karpet lebih besar dari pada kelompok
ice breaking.

Hasil survey awal pada 5 orang siswa
yang dilakukan di TK Plus Tunas
Bangsa, banyak anak di TK Plus Tunas
Bangsa yang belum sepenuhnya
mengetahui pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut yang benar seperti teknik
menyikat yang benar, durasi menyikat
yang benar, dan penggunaan pasta gigi
tepat. Sejumlah anak belum menyadari
pentingnya waktu yang tepat untuk
menyikat gigi, seperti pagi setelah
makan dan malam sebelum tidur,
kurangnya kesadaran untuk kontrol gigi
setiap 6 bulan sekali, dan kurang
mengetahuinya makanan yang baik dan
buruk untuk gigi. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti tertarik untuk
mengangkat  penelitian mengenai
perbedaan pendidikan kesehatan gigi
dengan bermain papan tempel dan
playmate terhadap pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
pada siswa TK Plus Tunas Bangsa
Kabupaten Bandung.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan
quasy eksperimen dengan desain two
group pretest posttest yang mencakup
dua kelompok intervensi dengan
perlakuan yang sama. Kelompok
pertama diberikan media papan dan
kelompok kedua diberikan media
playmate untuk mengukur tingkat
pengetahuan. Populasi pada penelitian
ini seluruh siswa TK Plus Tuna Bangsa
sebanyak 34 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan menggunakan teknik
total sampling karena kurang dari 100
dengan jumlah 34 siswa dibagi menjadi
2 kelompok yaitu kelompok playmate
berjumlah 17 siswa dan kelompok
papan tempel berjumlah 17 siswa.
Penelitian ini dilakukan di TK Plus Tunas
Bangsa yang berlokasi di Jl. Raya
Rancakole RT 2/RW 13 Kecamatan
Arjasari, Kabupaten Bandung. Periode
penelitian ini berlangsung pada bulan
Februari - April 2024.
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Setelah data terkumpul akan
dilakukan pengolahan data dengan cara
perhitungan  statistk dengan  uji
normalitas data menggunakan Shapiro
Wilk karena sampel <50. Untuk melihat
pengaruh  sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan gigi
dengan bermain papan tempel dan
playmate terhadap pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
pada siswa TK Plus Tunas Bangsa, data
yang didapat berdistribusi tidak normal
sehingga menggunakan uji Wilcoxon.
Untuk melihat perbedaan pendidikan
kesehatan gigi dengan bermain papan
tempel dan playmate terhadap
pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut pada siswa TK Plus
Tunas Bangsa menggunakan uji Man
Whitneyy karena data berdistribusi tidak
normal.

HASIL
Tabel 1
Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan
Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan
Sesudah Diberikan Media Papan Tempel

Pengetahuan Sebelum Sesudah

9 % n %
Baik 0 0 17  100,0
Cukup 4 23.5 0 0
Kurang 13 76,5 0 0

Tabel 1 menunjukan tingkat

pengetahuan sebelum diberikan

intervensi papan tempel terbanyak pada
kategori kurang yaitu sebanyak 13
orang (76,5%) sedangkan setelah
diberikan intervensi, tingkat
pengetahuan seluruh responden vyaitu
17 orang (100%) berada pada kategori
baik.
Tabel 2
Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan

Kesehatan Gigi dan Mulut Sebelum dan
Sesudah Diberikan Media Playmate

Pengetahuan Sebelum Sesudah
% n %
Baik 0 0 12 70,6
Cukup 10 58,8 5 29,4
Kurang 7 41,2 0 0
Tabel 2 menunjukan tingkat
pengetahuan sebelum dilakukan

intervensi memperoleh nilai terbanyak
pada kategori cukup sebanyak 10 siswa
(58,8%). Sedangkan, setelah diberikan
intervensi, tingkat penegetahuan
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terbanyak pada kategori baik sebanyak
12 siswa (70,6%).

Tabel 3
Uji Normalitas Kelompok Media Papan
Tempel
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .872 17 .024
Posttest .798 17 .002

Tabel 3 menunjukan bahwa nilai
signifikansi pada kelompok media
papan tempel pretest 0,024 dan posttest
0,002. Kedua data tersebut <0,05, maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak
normal.

Tabel 4
Uji Normalitas Kelompok Media Playmate
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .883 17 .036
Posttest .872 17 .024

Tabel 4 menunjukan bahwa nilai
signifikansi pada kelompok media
papan tempel pretest 0,036 dan posttest
0,024. Kedua data tersebut <0,05, maka
dapat dikatakan data berdistribusi tidak

normal.
Tabel 5
Pengaruh Media Papan Tempel Terhadap
Tingkat Pengetahuan Pemeliharaan
Kesehatan Gigi dan Mulut

Pengetahuan Min  Max Mean Nilaip

Pretest 36 60 51,06
Posttest 92 100 9624 2000
Tabel 5 mengalami peningkatan

pengetahuan dari nilai rata-rata 51,06
menjadi 96,24. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji wilcoxon memperoleh
nilai p=0,000 (p<0,05), artinya terdapat
perbedaan nilai antara pretest dan
posttest pada kelompok media

kelompok papan tempel.
Tabel 6
Pengaruh Media Playmat Terhadap Tingkat
Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi

dan Mulut
Pengetahuan  Min  Max Mean Nilaip
Pretest 48 68 51,06
Posttest 72 100 84,94 0,000
Tabel 6 mengalami peningkatan

pengetahuan dari nilai rata-rata 51,06
menjadi 84,94. Hasil uji hipotesis
menggunakan uji wilcoxon memperoleh
nilai p=0,000 (p<0,05), artinya terdapat
perbedaan nilai antara pretest dan
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posttest  pada
kelompok playmat.
Tabel 7
Perbedaan Efektivitas Media Papan Tempel
dan Playmate Terhadap Tingkat Pengetahuan
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut

kelompok  media

Kelompok Min  Max Mean Nilaip

Papan tempel 92 100 96,24 0.002
Playmat 72 100 84,94 '

Tabel 7 hasil uji mann whitney terhadap
dua kelompok memperoleh nilai
signifikan 0,002 (p<0,05) artinya
terdapat perbedaan bermakna antara
kelompok media papan tempel dan
playmate.

PEMBAHASAN

Siswa TK Plus Tunas Bangsa
Kabupaten Bandung menggunakan
papan tempel sebagai alat bantu
mengajar untuk meningkatkan
pengetahuan mereka tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang yang menerima intervensi papan
tempel lebih tahu tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fariska (2023), yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan
papan tempel dapat meningkatkan hasil
belajar siswa®. Penelitian Khotimah
(2023), yang menunjukkan bahwa siswa
menjadi lebih aktif dalam menggunakan
papan tempel untuk . Penelitian Heryadi
(2020) menunjukkan bahwa
penggunaan papan tempel dapat
meningkatkan kualitas kegiatan
pembelajaran, minat, motivasi, dan
gairah belajar siswa, membantu mereka
belajar mandiri’.

Hasil uji hipotesis menggunakan uji
wilcoxon memperoleh hasil terdapat
pengaruh  sebelum dan sesudah
diberikan intervensi pada kelompok
media kelompok papan tempel. Papan
tempel, seperti yang dijelaskan oleh
Rahmi (2023) adalah sebuah media
edukasi yang terbuat dari bahan flanel
atau bahan yang dapat ditempelkan
pada objek, biasanya papan.® Penelitian
Norra Mutiara (2023) menunjukkan
bahwa permainan papan, juga dikenal
sebagai board game, adalah alat yang
efektif untuk mendorong kesehatan gigi
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dan mulut. Papan tempel
memungkinkan siswa terlibat secara
interaktif dalam pembelajaran dengan
menampilkan berbagai objek edukatif,
seperti gambar, huruf, angka, dan
bentuk lain yang dapat ditempelkan.®
Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi
langsung dengan materi, seperti yang
dimungkinkan oleh papan tempel, dapat
meningkatkan pengetahuan siswa.®

Siswa TK Plus Tunas Bangsa
Kabupaten Bandung belajar tentang
kesehatan gigi dan mulut dengan
menggunakan playmate. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa orang
yang menerima intervensi playmate
lebih tahu tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Playmate
membantu menarik perhatian anak
untuk belajar dan meningkatkan
keterampilan motorik mereka karena
dianggap menarik  dan mudah
digunakan. Selain itu, playmate mampu
memupuk  keinginan anak  untuk
mengasah motorik kasar dan halus
mereka. Hal ini sejalan dengan
penelitian Safitri (2022) yang
menunjukkan  bahwa  penggunaan
media playmate dapat meningkatkan
motivasi belajar anak.’® Penelitian Putri
& Afrianti (2023) menunjukkan bahwa
dengan menggunakan playmat edu, ada
peningkatan yang signifikan dalam
motivasi belajar anak.!® Penelitian Titih
& Resita (2022) menunjukkan bahwa
permainan playmat sangat bermanfaat
bagi guru dan dapat digunakan baik oleh
guru maupun siswa sebagai alternatif
media pembelajaran.t!

Hasil uji hipotesis menggunakan uiji
wilcoxon memperoleh hasil terdapat
pengaruh  sebelum dan sesudah
diberikan intervensi pada kelompok
media kelompok playmate. Seperti yang
dijelaskan  oleh  Sumiati  (2023),
Playmate adalah bahan ajar berbentuk
alas main yang biasanya digunakan
sebagai lantai main untuk anak-anak.!?
Penelitian Puspita (2022) menunjukkan
bahwa media playmate monopoli
kesehatan gigi berdampak pada
peningkatan pengetahuan dan sikap

https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i2.2552

siswa kelas IV SDN Wage 1 Sidoarjo
tentang kebersihan gigi dan mulut.
Playmate memiliki berbagai fitur edukatif
yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa tentang
kebersihan gigi dan mulut.3

Hasil uji statistik mann whitney
terhadap dua kelompok memperoleh
hasil terdapat perbedaan bermakna
antara kelompok media papan tempel
dan playmate, artinya media papan
tempel lebih efektif daripada media
playmate. Media papan tempel lebih
simpel daripada playmate, karena
media papan tempel tidak banyak
aturan sedangkan media playmate
banyak aturan bermain. Papan tempel
yang digunakan terbuat dari papan dan
magnet, yaitu papan yang ditempeli
magnet, sehingga gambar yang
ditampilkan dapat dirangkai dan
dibongkar untuk beberapa kegunaan.
Tujuan dari papan tempel adalah untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak
dalam menghitung bilangan
pengurangan melalui penambahan alat
yang disediakan. Penggunaan papan
tempel sangat memudahkan
pembelajaran anak dan meningkatkan
minat anak dalam menerima materi.'*

Papan tempel, alat yang mudah
digunakan siswa, memiliki banyak
manfaat untuk pembelajaran. Papan
tempel meningkatkan kualitas belajar
anak, mudah dibawa ke mana-mana,
dapat digunakan berulang kali, mudah
dikerjakan, mudah digunakan, dan
menarik perhatian anak untuk belajar.
Papan tempel juga membantu anak
menjadi lebih terbuka, kritis,
bertanggung jawab, kooperatif, dan
pekerja keras.®

Sejalan dengan penelitian Norra
(2023), penyampaian materi yang
dikemas dalam media papan tempel
memberikan dampak positif bagi siswa.
Hal tersebut karena penggunaan media
pembelajaran yang edukatif dapat
ditujukan untuk memperjelas materi
yang disampaikan oleh guru,
menumbuhkan daya tarik anak dan
memberikan kesenangan pada anak
sehingga dapat menumbuhkan
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perasaan senang anak  dalam
melakukan aktivitas belajarnya.®

Kelebihan media papan tempel
adalah bahwa mereka dapat menarik
perhatian siswa karena praktis dan
strategis, berguna untuk mengingat dan
memberi tahu tentang tingkah laku
siswa, dan menumbuhkan nilai estetika
dan keindahan karena susunan yang
menarik dan serasi. Penggunaan media
ini juga memiliki kelemahan, seperti
bahwa pengajar tidak dapat memantau
semua siswa, media tidak tertutup dan
dapat hilang atau rusak, dan membuat
siswa bosan jika disimpan terlalu lama .2

Papan tempel telah digunakan
sebagai alat pembelajaran atau sumber
bantuan dalam beberapa penelitian.
Misalnya, penelitan Rahmi (2022)
menemukan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dengan
media papan tempel meningkatkan hasil
belajar siswa di MIN 2
Padangsidimpuan, khususnya pada
aspek kognitif matematika.'® Sementara
itu, penelitian Heryadi (2020)
menemukan bahwa penerapan metode
"modeling the way" dan media papan
tempel dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Selain itu, pendekatan ini
membantu siswa belajar secara mandiri
dan mengembangkan tanggung jawab
akademik.’

Playmate adalah media
pembelajaran yang mirip dengan papan
tempel. Pada penelitian Titih & Resita
(2022) melakukan sosialisasi dan
pelatihan guru tentang penggunaan
media playmate.!! Pelatihan ini berhasil
mencapai sasarannya, yaitu permainan
playmate terbukti sangat bermanfaat
bagi guru dan dapat digunakan sebagai
media pembelajaran pilihan bagi guru
dan siswa. Playmate juga sering
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan motorik anak. Misalnya,
dalam penelitian Putri & Afrianti (2023),
tes awal menunjukkan skor rata-rata
4,75 sebelum perlakuan, sedangkan tes
post-perlakuan menunjukkan
peningkatan skor rata-rata menjadi
7,5.1% Perbedaan sebesar 0,015%
antara kedua tes  menunjukkan
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peningkatan yang signifikan,
menunjukkan peningkatan yang
signifikan.

Dibandingkan dengan media papan
tempel, playmate dianggap kurang
efektif dalam mengajarkan anak-anak
cara menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Ini karena papan tempel lebih mudah
digunakan—hanya menempelkan
gambar sesuai pada tempatnya, anak-
anak tidak perlu berpikir, mereka dapat
berinteraksi secara langsung dengan
permianan, dan mengurangi
kemungkinan anak-anak  mencari
informasi dari permainan lain. Hal ini
sejalan dengan penelitian  yang
dilakukan oleh Nurhidayah et al. (2015),
yang menemukan bahwa papan tempel
lebih  efektif daripada pendidikan
kesehatan gigi dan mulut monopoli pada
anak usia dini.

Sangat disarankan untuk
menggunakan papan tempel dan media
playmate untuk anak TK karena dapat
meningkatkan keterampilan motorik
anak dan meningkatkan pengetahuan
mereka. Anak-anak sangat senang
bermain permainan playmate edu ini
karena mereka merasa terbantu dalam
melakukan kegiatan motorik mereka.
Karena itu, dapat disimpulkan bahwa
anak-anak menikmati bermain
permainan ini. Untuk menghindari hal-
hal yang tidak diinginkan dan membuat
anak merasa nyaman saat bermain
permainan, disarankan agar anak
melakukan pemanasan sebelum
melakukan kegiatan motorik kasar.
Diakhiri dengan kegiatan pendinginan,
yang membantu pernafasan kembali
normal setelah bermain game playmate
16

Penggunaan media papan tempel
menjadi mudah dan menarik sehingga
siswa dapat dengan mudah memahami
pelajaran sehingga efektivitas belajar
siswa meningkat karena sesuai dengan
tujuan pembelajaran, membantu siswa
fokus belajar, menciptakan lingkungan
belajar yang menarik dan memenuhi
kebutuhan  siswa, membangkitkan
motivasi belajar siswa, memberikan
pengalaman belajar yang komprehensif
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bagi siswa untuk memahami secara
nyata isi materi yang diberikan. Siswa
dilibatkan dalam proses pembelajaran
sehingga siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dan siswa memiliki
kesempatan untuk berkreasi dan
mengembangkan potensi dirinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan,
maka disimpulkan bahwa Tingkat
pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut pada kelompok media
papan tempel di TK Plus Tunas Bangsa
sebelum diberikan intervensi papan
tempel terbanyak pada kategori kurang
yaitu sebanyak 13 siswa (76,5%) dan 4
siswa (23,5%) dalam katagori cukup.
Tingkat pengetahuan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok media papan tempel di TK
Plus Tunas Bangsa setelah diberikan
intervensi papan tempel berada pada
kategori baik dengan jumlah siswa
sebanyak 17 siswa (100%) Tingkat
pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut pada kelompok media
playmate di TK Plus Tunas Bangsa
sebelum dilakukan intervensi
memperoleh nilai terbanyak pada
kategori cukup sebanyak 10 siswa
(58,8%) dan 7 siswa (41,2%) dalam
kategori kurang. Tingkat pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
pada kelompok media playmate di TK
Plus Tunas Bangsa setelah dilakukan
intervensi menujukan tingkat
penegetahuan terbanyak pada kategori
baik sebanyak 12 siswa (70,6%) dan 5
siswa (29,4%) dalam kategori cukup.
Terdapat perbedaan efektivitas
penyuluhan media papan tempel dan
playmate terhadap pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dengan hasil uji mann whitney p=0,000
(p<0,05).
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